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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Karya sastra sebagai bentuk bahasa yang banyak merefleksikan kehidupan dan realitas
manusia (Juanda, 2018). Karya sastra tidak akan bercerita jauh dari penulisnya,
mulai dari latar belakang penulis itu sendiri. Latar belakang yang dimaksud berupa
kebudayaan, pendidikan, dan agama yang dianut (Nurhuda, Waluyo & Suyitno,
2017, hlm. 104). Karya sastra dapat pula merupakan tanggapan seorang pengarang
terhadap lingkungan di sekitarnya (Marlina, 2015, hlm. 2). Karya sastra seperti
novel maupun cerpen mengungkapkan permasalahan manusia, yakni segala hal
persoalan hidup dan kehidupan.

Dalam masyarakat beberapa mitos masih bertahan sampai hari ini, ini dikarenakan
cara berpikir, koinsedensi, predileksi (kegemaran) secara psikologis umat manusia

PENGUKUHAN MITOS HARIN BOTAN
DALAM CERPEN JEMMY PIRAN

Musriani
Universitas Negeri Makassar, Makassar, Indonesia

Musriani93@gmail.com

Abstrak
Harin Botan ialah mitos yang hidup dan berkembang dalam kehidupan masyarakat
Lamalohot, Flores. Mitos ini diangkat oleh Jemmy Piran dalam beberapa karyanya.
Cerpen “Dalam Lingkaran Laut” dan “Yang Bernyanyi Pada Malam Dingin” ialah dua
karyanya yang berlatar belakang kehidupan nelayan dan mengisahkan Harin Botan
sebagai penguasa laut dan mengatur segala kehidupan di laut termasuk memberi
ikan-ikan kepada nelayan. Berdasarkan hal tersebut, penulis mengangkat mitos
Harin Botan sebagai permasalahan yang ingin dikaji. Kehadiran mitos dalam karya
sastra dilatarbelakangi oleh dua hal yaitu dikukuhkan dan dibebaskan. Dalam tulisan
ini, Cerpen “Dalam Lingkaran Laut” dan “Yang Bernyanyi Pada Malam Dingin” ditelaah
dengan menggunakan pendekatan mitologis. Pendekatan mitologis digunakan untuk
menganalisis mitos Harin Botan dalam kedua cerpen ini. Sumber data penelitian ini
adalah cerpen “Dalam Lingkaran Laut” dan “Yang Bernyanyi Pada Malam Dingin”
karya Jemmy Piran. Data akan dipilih dari kalimat-kalimat dalam cerpen yang sesuai
dengan fokus bahasan tulisan. Selanjutnya data diolah dan dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu berusaha mendeskripsikan data
yang berkaitan dengan pengukuhan mitos Harin Botan dalam masyarakat. Dari
hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa dalam kumpulan cerpen yang ditulis
oleh Jeremy Piran mengandung pengukuhan yang berarti mitos dalam karyanya
membenarkan mitos yang ada.

Kata kunci : mitos, Harin Botan, cerpen
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untuk percaya pada yang gaib, ritus peralihan hidup, teori keadaan dapat hidup
terus (survival), perasaan ketidaktentuan akan tujuan-tujuan yang sangat didambakan,
ketakutan akan hal-hal yang tidak normal atau penuh risiko dan takut akan kematian,
pemodernisasian takhyul, serta pengaruh kepercayaan bahwa tenaga gaib dapat
tetap hidup berdampingan dengan ilmu pengetahuan dan agama.

Mitos selalu ada dalam masyarakat dan dapat menjadi bahan terciptanya sebuah
karya sastra. Dengan proses kreativitas, seorang pengarang dapat menghadirkan
mitos yang berkembang di masyarakat ke dalam karyanya. Salah satu pengarang
yang menghadirkan mitos dalam karyanya adalah Jemmy Piran. Dalam cerpen-
cerpennya, terdapat persoalan khas yang sering diangkat yaitu permasalahan yang
berkaitan dengan mitos dalam masyarakat Lamaholot. Jemmy Piran yang bernama
asli Yeremias Bura Piran lahir di Sabah, 18 Februari 1989. Ia merupakan alumnus
PBSI Universitas Nusa Cendana. Pada tahun 2016, ia mengikuti PEKSIMINAS di Kendari
dan menjadi pemenang harapan 2 pada tangkai Lomba Penulisan Cerpen dengan
Judul Pohon Laut. Saat ini beliau menetap di Waimana, Ile Mandiri, Flores Timur dan
fokus menulis novel yg masih berbicara tentang Harin Botan. Menurut penuturan
beliau, hobi memancingnya menjadi inspirasi untuk meng-hasilkan karya-karyanya.

Antara satu daerah dengan daerah yang lainnya memiliki mitos dengan karak-
teristik dan keunikan tersendiri. Beragam mitos lokal tersebut akan sangat menarik
untuk diteliti secara ilmiah karena akan menghasilkan khazanah kebudayaan yang
lebih komplit tentang mitos-mitos seluruh nusantara. Jika dilakukan analisis penafsir-
an tentang mitos dari berbagai daerah, maka akan terlihat pemaknaan mitos oleh
masyarakat sebagai sesuatu yang sakral dan mengandung pesan yang harus dilestari-
kan oleh masyarakat. Dua hal yang melatarbelakangi kehadiran mitos ialah untuk
dikukuhkan (myth of corcern) atau dibebaskan (myth of freedom) (Sarmianti, 2016,
hlm. 76). Sebuah mitos akan hadir dengan mitos lain sebagai kontramitosnya. Mitos
dan kontramitos selalu muncul di dalam karya sastra. Dikatakan mitos pengukuhan
apabila suatu karya membenarkan mitos yang ada. Dan sebaliknya, jika karya itu
menolak tahu menghancurkan mitos maka disebut mitos pembebasan atau kontramitos.

Dalam tulisan ini, penulis memilih Jemmy Piran sebagai pengarang dari Flores
Timur dan karyanya yang berlatar budaya Flores Timur suku Lamalohot untuk dikaji.
Jemmy Piran, sebagai pengarang dari Flores Timur selalu memasukkan mitos yang
berkembang di suatu masyarakat dalam cerpen-cerpennya. Salah satunya mengenai
mitos Harin Botan yang disajikan dan dikemas dengan apik dalam karyanya. Jemmy
Piran sering mengambil latar pada masyarakat suku Lamaholot yang masih
memegang teguh kepercayaan dan keyakinan mengenai kekuatan yang dimiliki oleh
alam, misalnya kepercayaan terhadap puncak gunung yang tinggi atau pohon-pohon
sebagai tempat tinggal roh-roh para leluhur.

Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk meneliti cerpen Jemmy Piran yang
mengukuhkan mitos. Selain mempertahankan mitos, kedua cerpen Jemmy Piran ini
memiliki kesamaan, yakni membahas kehidupan nelayan dan Harin Botan yang
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dipercaya menjadi penguasa laut yang mengatur segala kehidupan yang ada di laut
termasuk memberi ikan-ikan kepada nelayan.

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana suatu
mitos ditampilkan dalam cerpen dan bagaimana pula sebuah mitos itu dikukuhkan.
Permasalahan ini akan ditelaah dengan analisis strukturalisme, yakni melihat kaitan
antarunsur pembangun karya dan memaknainya. Dengan demikian, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui cara suatu mitos ditampilkan dalam cerita dan menge-
tahui cara sebuah mitos dikukuhkan.

Mitos merupakan peristiwa atau cerita yang sudah usang yang menggunakan
istilah zaman dahulu (Rachman, dkk. 2012). Menurut Barthes (2010, hlm. 172) mitos
adalah sebuah pesan atau hal-hal yang mempunyai potensi membentuk cara pandang
masyarakat dapat dikatakan sebagai mitos. Mitos terdiri dari bahasa yang muncul
dalam bentuk sebuah naratif dengan sebuah alur cerita dan memiliki gaya tersendiri,
sejarah, dan pendistribusian antarbudaya (Humaeni, 2012, hlm. 167).

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait mitos dalam sebuah cerpen
oleh beberapa peneliti yaitu Heksa Bropsi Puji Hastuti, Royyan Julian, dan Sarmianti.
(Hastuti, 2013) dengan judul “ Mitos Amplop Dalam Cerpen “Amplop” memaparkan
bahwa kehadiran amplop sebagai mitos dalam cerpen, mengemban fungsi sebagai
pengukuh (myth of concern) bagi mitos serupa yang sudah muncul dan hidup dalam
masyarakat. Sementara itu, ironi pendidikan yang terepresentasi dalam cerpen adalah
praktik suap “amplop yang melibatkan kepala sekolah yang idealnya dijadikan teladan
positif di lingkungan sebuah sekolah.

Julian (2016) dengan judul “Mitos-Mitos Kecantikan dalam Cerpen-Cerpen Dwi
Ratih Ramadhani” menunjukkan bahwa (1) kedua cerpen yang dikajinya menggambar-
kan bahwa cantik memiliki standar baku rambut hitam panjang, leher jenjang, bibir
merekah, tubuh wangi, kulit kencang-putih-mulus, dan langsing; (2) dalam cerpen-
cerpen tersebut, sesungguhnya kualitas cantik lebih merujuk pada perilaku yang
dapat membangkitkan gairah daripada penampakan fisik; (3) karena cantik bukan
merupakan kualitas instrinsik, ia dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, yaitu
kosmetik dan kekuatan supranatural.

Sarmianti (2016) dengan judul “Pengukuhan Mitos Pada Cerpen Bambang Kariya-
wan” memaparkan bahwa kehadiran mitos dan kontramitos pada setiap unsur intrinsik
dapat diketahui. Pada dua cerpen ini, mitos telah ditampilkan mulai dari awal cerita
dan setiap unsur intrinsik mendukung kehadiran mitos. Mitos dikukuhkan dengan
kemalangan yang menimpa tokoh utama, sebagai agen pendobrak mitos. Makna
yang diperoleh dari dua cerpen ini adalah seorang anak wajib patuh pada orang
tuanya.

Ketiga peneliti di atas telah mengkaji mitos dari perspektif yang berbeda dan
belum ada yang mengkaji mitos mengenai Harin Botan yang berkembang di masyarakat
Lamalohot, Flores Timur. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti memfokuskan
kajiannya pada tampilan mitos dan bagaimana sebuah mitos dikukuhkan.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


618 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

METODOLOGI PENELITIAN
Cerpen “Dalam Lingkaran Laut” dan “Yang Bernyanyi Pada Malam Dingin” dalam
tulisan ini ditelaah dengan menggunakan pendekatan mitologis. Pendekatan mitologis
digunakan untuk menganalisis mitos Harin Botan dalam kedua cerpen ini. Sumber
data penelitian ini adalah cerpen “Yang Bernyanyi Pada Malam Dingin” dan “Dalam
Lingkaran Laut” yang dibuat oleh seorang penulis bernama Jemmy Piran. Data akan
dipilih dari kalimat-kalimat dalam cerpen sesuai dengan fokus bahasan tulisan.
Selanjutnya data diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu berusaha mendeskripsikan data yang berkaitan dengan mitos Harin
Botan terhadap masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sinopsis Cerita
“Dalam Lingkaran Laut”

Cerpen ini menceritakan tentang Koli si pelaut ulung. Koli tahu kapan waktu
yang tepat untuk ikan-ikan berkumpul dalam sebuah gerombolan besar. Ia hanya
perlu mendayung ke tengah laut, melihat arah angin, lalu menurunkan pukat, me-
nunggu beberapa saat sambil menengadah ke langit, merapalkan doa-doa pendek
setengah berbisik, menyentuh permukaan laut dan melihat ke ujung pukat yang
telah diikat pada buah kelapa terapung.

Awalnya koli menjadi pelaut yang sukses dan disukai masyarakat. Namun, seiring
berjalannya waktu masyarakat mulai mencurigainya. Koli berusaha meyakinkan warga
bahwa menangkap ikan bukan hanya soal bagaimana mengusai ilmu pengetahuan,
menggunakan alat-alat canggih, tapi harus juga menggunakan pengetahuan yang
diturunkan dari nenek moyang, warga tetap tidak percaya. Koli melakukan beberapa
ritual sebelum menangkap ikan, seperti mengeruk bala, membungkusnya dalam
kapas dan meletakkan kapas itu di sudut pesisir setelah merapalkan mantra, di
antara bakau, dan satunya lagi ia larungkan ke laut.

Sementara pada bulan sabit, ia membawa telur, kapas, miniatur piring yang
terbuat dari daun lontar yang dianyamnya sendiri, yang diisi dengan beras, ke pantai.
Ia membuat seremonial semacam itu karena, menurut tetua, untuk menghormati
pertemuan antara raja laut dan raja darat di pantai. Mereka harus diberi makan.
Maka sesajian itu rutin ia laksanakan untuk menghormati mereka. Kepercayaan ini ia
pegang teguh untuk menghargai leluhurnya.

Namun, masyarakat berpikir ia telah menikah dengan Harin Botan sehingga
tangkapannya selalu banyak. Dan, akan selalu banyak, sekalipun pelaut lain nyaris
tidak mendapat seekor ikan pun. Tuduhan warga semakin hari semakin memburuk
membuat Koli menarik diri dari masyarakat. Sebenarnya beberapa nelayan mulai
kasihan terhadap Koli tapi mereka merasa enggan untuk memperbaiki keadaan karena
lebih memilih jalan aman mengikuti suara terbanyak. Mereka tidak mau pada akhirnya
warga menganggap mereka telah bersekongkol dengan Koli.
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Akhirnya di suatu pagi lelaki tua itu bertekat untuk mendapatkan tangkapan ikan
yang besar. Saat berada di tengah-tengah laut, tiba-tiba di depannya ia melihat
gulungan ombak dari kejauhan. Ia semringah sambil merentangkan tangan, mem-
biarkan dirinya menyatu dalam pelukan ombak yang lembut. Sebelum ombak me-
misahkan ia dari perahunya, lelaki itu melihat segumpal cahaya yang melesap cepat
dari arah langit kemudian menyatu dalam dirinya. (Piran, 2017)

“Yang Bernyanyi Pada Malam Dingin”
Cerpen ini menceritakan tentang cinta antara seorang nelayan dengan penghuni laut
yang bernama Harin Botan. Setiap kali Harin Botan bernyanyi sang nelayan akan
datang menghampirinya. Sang nelayan sangat tergila-gila akan kecantikan Harin
Botan dan berancana untuk hidup bersamanya di dara. Namun, Harin Botan tidak
bisa memenuhi keinginan sang nelayan karena dia merupakan roh yang mengatur
kehiduapn di laut dan menjadi ibu dari ikan-ikan yang hidup di laut.

Karena itu harin botan sering mengambil jiwa-jiwa, jiwa yang telah terikat itu
akan diambil sebagai persembahan kepada laut. Sebagai upeti atas pengorbanannya
memberi ikan-ikan kepada nelayan. Sang nelayang tidak berpikir bahwa Harin Botan
akan mengambil jiwanya seperti yang lain. Namun, dia salah besar jika berpikir
begitu. Sebab, diam-diam harin botan sudah mengamati pola tingkah lakunya dan
berencana membunuhnya pelan-pelan. Meskipun harin melihat cinta di mata sang
nelayan tapi ia harus menyenangkan ikan-ikan karena mereka adalah anak-anaknya.

“Aku sangat mencintainya tapi aku harus membunuhnya”. (Piran, 2018)

Mitos Harin Botan dalam Cerpen “Dalam Lingkaran Laut” dan “Yang
Bernyanyi Pada Malam Dingin’’
Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana mitos yang disajikan dalam peristiwa
cerita. Mitos-mitos seperti apa yang terdapat dalam setiap cerita.

Perihal “Dalam Lingkaran Laut”
Seperti yang telah diuraikan pada sinopsis, cerpen “Dalam Lingkaran Laut” bercerita
mengenai kehidupan seorang nelayan. Pada paragraf pertama diceritakan bagaimana
tokoh utama melakukan ritual sebelum mulai melaut. Berikut kutipannya,

Ia hanya perlu mendayung ke tengah laut, melihat arah angin, lalu menurunkan
pukat, menunggu beberapa saat sambil menengadah ke langit, merapalkan doa-
doa pendek setengah berbisik, menyentuh permukaan laut dan melihat ke ujung
pukat yang telah diikat pada buah kelapa terapung.

Adanya frasa merapalkan doa-doa pendek dan menyentuh permukaan laut
menggambarkan adanya kepercayaan atau ritual yang kerap dilakukan sebelum mulai
melaut. Ritual semacam ini dipercaya dan bertahan sejak lama. Pada paragraf
selanjutnya dijelaskan mengenai ritual yang dilakukan secara jelas.
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Ia adalah saksi sejarah masa lampau. Saat orang-orang mengandalkan ilmu
pengetahuan untuk menangkap ikan, ia masih menggunakan cara lama. Mengeruk
sedikit bala, membungkusnya dalam kapas dan meletakkan kapas itu di sudut
pesisir setelah merapalkan mantra, di antara bakau, dan satunya lagi ia larungkan
ke laut. (Piran, 2017)
Pada kutipan tersebut dijelaskan secara detail ritual yang dilakukan nelayan

sebelum mulai mencari ikan. Dengan frasa “Mengeruk sedikit bala, membungkusnya
dalam kapas dan meletakkan kapas itu di sudut pesisir setelah merapalkan mantra,
di antara bakau, dan satunya lagi ia larungkan ke laut” penulis mendeskripsikan
ritual yang dipercaya nelayan Lamalohot dapat membantu dalam menangkap ikan.
Kutipan di atas juga menunjukkan bahwa masyarakat masih percaya pada cara lama
dan tidak hanya mengandalkan ilmu pengetahuan. Ritual-ritual yang dilakukan oleh
masyarakat ditujukan kepada penguasa laut.

Mitos mengenai penguasa laut mulai tergambar pada paragraf berikut ini:
Karena seperti yang diwasiatkan oleh tetua, segala yang berkeriap dalam laut
punya tuan maka untuk mengambil hasil laut setidaknya ada sesuatu yang harus
diberikan sebagai ganti. Begitu juga dengan semua binatang yang berkaki dan
melata di darat juga mempunyai tuan. Juga tidak harus melupakan Sang Pemilik
Segala: Tuhan.
Dari kutipan tersebut tergambar bagaimana masyarakat yang masih memegang

teguh kepercayaan dan keyakinan mengenai kekuatan yang dimiliki oleh alam. Mereka
masih mempercayai pesan yang diwasiatkan oleh tetua bahwa semua yang berada
di laut dan di darat memiliki tuan. Mereka percaya bahwa mereka harus memberikan
ganti atas apa yang mereka ambil di laut dan di darat.

Kelompok etnis Lamalohot pada umumnya menganut kepercayaan tradisi berupa
pemujaan terhadap “Wujud Tertinggi” yaitu Lera Wulan Tana Ekan dan penghormatan
kepada para leluhur (Kewokot). Lera Wulan Tana Ekan diartikan sebagai suatu ‘wujud
tertinggi’ yang menunjukkan kebesaran dan kemahakuasaan-Nya dan kewokot adalah
jiwa leluhur dan roh suci yang dianggap hanya berpindah tempat namun tetap
berada di dekat orang-orang masih hidup untuk menyertai setiap gerak langkah
hidup mereka (Niron, 2016).

Selain mewarisi pesan dari tetua, masyarakat juga mewarisi ritual-ritualnya. Ritual
tersebut dijelaskan pada kutipan berikut,

Sementara pada bulan sabit, ia membawa telur, kapas, miniatur piring yang
terbuat dari daun lontar yang dianyamnya sendiri, yang diisi dengan beras, ke
pantai. Ia membuat seremonial semacam itu karena, menurut tetua, untuk
menghormati pertemuan antara raja laut dan raja darat di pantai. Mereka harus
diberi makan. Maka sesajian itu rutin ia laksanakan untuk menghormati mereka.
Kepercayaan ini ia pegang teguh untuk menghargai leluhurnya.
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Dari kutipan di atas, diketahui bahwa ada ritual yang rutin dilakukan masyarakat
dengan tujuan menjamu raja laut dan raja darat yang mereka percayai sebagai
penguasa dan pemilik segala yang ada di laut dan di darat. Ritual ini mereka lakukan
di pesisir pantai pada saat bulan sabit.

Kemudian dalam cerpen “Dalam Lingkaran Laut” tampak bahwa Harin Botan
yang dimaksud berada dalam konotasi negatif sebagaimana terbaca dalam kutipan
berikut ini.

Warga yakin bahwa dirinya telah dinikahkan dengan harin botan. Maka dipanggillah
dukun untuk menangkalnya. Dua tahun kemudian, pada suatu pagi, maut mere-
gang nyawanya ketika ia bersama dua kawannya menyelam, menembak ikan.
menemukan tubuh lelaki itu terlilit tali di samping batu. Terlihat seperti ada yang
mengikat erat perutnya pada batu tersebut. Begitulah cara harin botan memilihkan
maut untuk dirinya.
Berdasarkan kutipan di atas, tergambar bahwa masyarakat mempercayai mitos

mengenai Harin Botan yang menjerat dan mengambil jiwa-jiwa yang terikat
dengannya. Ketika masyarakat yakin mengenai jiwa yang akan menjadi korban Harin
Botan selanjutnya, mereka akan mengupayakan memanggil dukun untuk menangkal
dan memutuskan ikatan tersebut, akan tetapi hal tersebut tidak menghilangkan
keterikatan antara Harin Botan dengan jiwa yang dipilihnya. Hal tersebut hanya
berhasil menunda penjemputan jiwa yang telah terikat tersebut. Sehingga Harin
Botan membawa citra negatif dalam pemikiran masyarakat, dia dianggap sebagai
roh jahat dan pembawa mala petaka.

Perihal “Yang Bernyayi Pada Malam Dingin”
Seperti yang telah diuraikan pada sinopsis, cerpen ini berkisah tentang mitos Harin
Botan yang merupakan roh. Unsur mitos dalam cerpen “Yang Bernyayi Pada Malam
Dingin” telah disajikan pada bagian awal. Berikut ini kutipan yang terdapat pada
paragraf pertama.

Betapa menenteramkan setiap mendengar lagu itu di malam dingin begini. Gema
suaranya bagai derap yang datang dari kejauhan sebagai ajakan agar kaki ini
segera terangkat, berjalan menyusuri kegelapan, hingga pada akhirnya tubuh
yang telah terikat ini berdiri memaku di bibir pantai. Ya, karena ia akan muncul
dari dalam laut sebagai sesosok perempuan cantik beraroma kerang. Ia berjalan
begitu anggun, amat sangat anggun, dan rumbai gaunnya dipegang dengan
mulut-mulut ikan yang berbaris di belakangnya (Piran, 2018).
Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa mitos telah dihadirkan pada

tahap awal. Mitos yang dihadirkan ialah mitos mengenai seorang wanita yang akan
muncul dari dalam laut yang beraroma kerang, dan bagaimana gaunnya akan dipegang
dengan mulut-mulut ikan yang berbaris di belakangnya. Wanita ini digambarkan
sebagai wanita yang sangat memesona dengan suara indah yang menarik diri untuk
mendatanginya. Pada paragraf selanjutnya, mitos yang dipaparkan ialah mitos
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mengenai kepercayaan masyarakat kepada penguasa yang mengatur laut. Berikut
kutipannya.

Kali ini ia menyampaikan alasan lain yang mau tidak mau harus kuterima. Ia
tidak mungkin meninggalkan laut yang telah jutaan tahun ia jaga. Bagaimana
kehidupan dalam laut jika ia tidak berada di sana untuk mengatur kehidupan?
Sekeriap ikan membutuhkan dirinya. Karena, jika ia tidak mengatur maka
ekosistem dalam laut akan rusak.
Kutipan tersebut menggambarkan bagaimana masyarakat percaya bahwa apa

yang ada di laut telah diatur oleh seseorang dan ia adalah Harin Botan. Harin Botan
dipercaya sebagai sosok penjaga laut selama jutaan laut yang selalu dibutuhkan
oleh ikan dan ekosistem laut. Akan tetapi, mitos Harin Botan yang dipercaya oleh
suku Lamalohot dan masyarakat Flores bersifat negatif. Harin Botan dipercaya sebagai
roh atau sosok yang kerap mengambil jiwa manusia sebagai balasan atas kebaikan
yang telah ia lakukan. Hal tersebut tergambar dalam kutipan berikut.

Dan, sebagaimana sudah terjadi dari dulu, jiwa yang telah terikat itu akan diambil
sebagai persembahan kepada laut. Sebagai upeti atas pengorbananku memberi
ikan-ikan kepada mereka.
Adanya frasa sebagaimana sudah terjadi dari dulu menggambarkan bahwa apa

yang dilakukan oleh Harin Botan telah berlangsung lama dan menjadi mitos yang
dipercaya oleh masyarakat secara turun temurun. Harin Botan dipercayai mampu
menjerat jiwa-jiwa manusia yang mendengar suara atau nyanyiannya. Pada kutipan
di bawah ini terlihat bagimana Harin Botan membuai dengan nyanyian yang bertujuan
agar apa yang dia inginkan berhasil.

Bibirnya gemetar. Melihatnya gemetar, aku bernyanyi. Dan, nyanyianku ini akan
membuatnya terbuai begitu jauh walau ia dalam laut. Dengan nyanyian ini ia
akan kuajak memasuki sebuah tempat. Tepat saat begini aku ‘menutup’ matanya.
Air akan memenuhi rongga dadanya.
Pada kutipan tersebut, Harin Botan dipercaya dapat menaklukkan seseorang

dengan nyanyian dan menuntun seseorang sesuai dengan keinginannya. Kutipan di
atas merupakan deskripsi penulis dari sudut pandang Harin Botan yang menggambar-
kan mengenai mitos yang selama ini beredar di masyarakat suku Lamalohot.

Pengukuhan Mitos pada cerpen “ Yang Bernyayi Pada Malam Dingin” dan
“Dalam Lingkaran Laut”
Pada bagian pendahuluan di atas telah disebutkan bahwa bila suatu karya membenar-
kan sebuah mitos, maka karya itu disebut mitos pengukuhan. Sebaliknya, bila karya
itu menolak atau menghancurkan mitos disebut mitos pembebasan. Dua cerita pendek
ini” Yang Bernyayi Pada Malam Dingin” dan “Dalam Lingkaran Laut” memuat mitos
pengukuhan.

Dalam cerpen “Yang Bernyanyi Pada Malam Dingin”, pengarang menampilkan
mitos Harin Botan yang dipercayai sebagai roh jahat penguasa laut yang mengambil
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jiwa-jiwa yang terikat sebagai upeti atas kebaikannya. Mitos tersebut dikukuhkan
dengan peristiwa kematian tokoh utama yang menjalin hubungan dengan Harin
Botan yang dipercaya sebagai penguasa laut.

Adapun pada cerpen “Dalam Lingkaran Laut” mitos yang ditampilkan ialah mitos
mengenai kekuasaan Harin Botan sebagai penjaga laut. Pengukuhan yang terjadi
berkaitan dengan ritual-ritual yang dilakukan oleh masyarakat. Salah satu ritual
yang dilakukan yaitu ritual sebelum menangkap ikan, yang tergambar pada kutipan
“merapalkan doa-doa pendek setengah berbisik lalu menyentuh permukaan laut”dan
pada kutipan “Mengeruk bala, membungkusnya dalam kapas dan meletakkan kapas
itu di sudut pesisir setelah merapalkan mantra, di antara bakau, dan satunya lagi ia
larungkan ke laut”. Masyarakat masih memelihara petuah nenek moyang seperti
yang tergambar pada kutipan “ seperti yang diwasiatkan oleh tetua, segala yang
berkeriap dalam laut punya tuan maka untuk mengambil hasil laut setidaknya ada
sesuatu yang harus diberikan sebagai ganti. Hanya ada satu larangan: tidak boleh
mengambil sesuatu secara berlebihan.

Selain sebagai penjaga laut, mitos tentang balasan atau upeti yang diminta Harin
Botan juga dikukuhkan dengan kematian Koli selaku tokoh utama.

SIMPULAN
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa dalam kumpulan cerpen yang di-
tulis oleh Jeremy Piran mengandung pengukuhan yang berarti mitos dalam karyanya
membenarkan mitos yang ada. Mitos yang dikukuhkan yaitu kepercayaan terhadap
Harin Botan dan peristiwa malang yang menimpa tokoh utama. Pada cerpen “Yang
Bernyanyi Pada Malam Dingin” tokoh utama menjadi pendukung mitos. Pada cerpen
“Dalam Lingkaran Laut”, tokoh utama menjadi korban atas mitos yang dipercaya
masyarakat. Mitos dikukuhkan pada dua cerpen ini dengan peristiwa malang yang
menimpa tokoh utama. Pada cerpen “Yang Bernyanyi pada Malam Dingin”, tokoh
utama meninggal dunia setelah menjadi tumbal sebagai persembahan kepada laut.
Sementara, pada cerpen “Dalam Lingkaran Laut”, tokoh utama meninggal dunia
karena merasa tertekan atas tuduhan masyarakat tentang dirinya yang dianggap
menjalin hubungan dengan penguasa laut yaitu Harin Botan karena hasil tangkapan-
nya selalu banyak dan melimpah.
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